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ABSTRAK 

 
Pengeliolaan diiet DM diapat menicegah terjaidinya koimplikasi. Kepaituhan diiet 

mierupakan sialah satiu kiunci keiberhasilan dialam penatalakisaan  peinyakit  DM.  Hial  

teirsebut  diikarenakan peirencanaan miakan merupakain salaih satiu dairi 4 piliar utiama 

daliam pengeloliaan DM. ketitiidakpiatuhan terhiadap diiet DM, penderita DM masiih 

kiurang miengerti teintang makianan yaing dapiat meinyebabkan terjaidinya komiplikasi 

DM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kepatuhann Diet  Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di Upt. Rsud Banggai Laut. Jenis 

penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain analitik dengan pendekatan 

cross sectional, jumlah sampel sebanyak 38 orang, pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-

Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden (50,0%) memiliki 

pengetahuan yang baik dengan kepatuhan yang baik. Hasil analisis bivariat dengan Uji 

Chi-Square diperoleh Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhann Diet  Pasien 

Diabetes Melitus Tipe II Di Upt. Rsud Banggai Laut yaitu nilai p 0,000 < 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada Hubungan Pengetahuan Dengan 

Kepatuhann Diet  Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di Upt. Rsud Banggai Laut. Saran 

Bagi pasien dan keluarga diharapkan bisa mempertahankan dan mendorong terkait 

pengetahuan dengan kepatuhan diet pasien diabetes meilitus agar dapat mengontrol 

gula darahnya. 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus, kepatuhan, pengetahuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Diabetes Melitus merupakan kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 

kinerja insulin atau keduanya.(PERKENI, 2020). 

Kemienkes RI (2020) menerangkain miengenai diiabetes mielitus (DM) 

iialah peinyakit kironis aitau pun meniahun meliputii maisalah meitabolik adianya 

peningkiatan kadiar gliukosa daraih yiang tidaik noirmal. Diaibetes mellitius ialiah 

peinyakit kironis yaing koimpleks yiang miemerlukan peirawatan mediis lainjutan 

diengan stirategi menigurangi risiiko muilti faktor diluair konitrol gliikemik 

(American Diabetes Association, 2020). 

Kepatuihan diiet pendierita diabietes miliitus mempiunyai fuingsi yaing 

sangiat pentiing yaiitu mempiertahankan beriat badain noirmal, menurunikan 

tekanian dairah sistoliik dan diiastolic, meniurunkan kadiar gluikosa dariah, 

memperbiaiki priofil liipid, meningikatkan seinsitivitas reseiptor inisulin dan 

memperibaiki systiem koaigulasi dairah (Supriyadi, 2017). 

Berdiasarkan Diriektorat Peincegahan dan Peingendalian Peinyakit Tidiak 

Meniular (P2PTM) Kemienkes RI (2020), diiabetes miellitus iialah suaitu 

penyakiit kironik yaing diiketahui diari kadiar gluikosa diarah yaing lebiih diari niilai 

noirmal yaing miana niilai niormal gulia diarah sewaktu (GDS)/ tianpa puiasa iailah 

< 200 mg/dl sediangkan gulia daraih puasia (GDP) <126 mg/dl. Peinyebab 

diiabetes melilitus yaikni kekuraingan hoirmon inisulin yiang diiproduksi oleih 

painkreas aigar meinurunkan kiadar guila dairah (Kemenkes RI, 2020). 

Komplikasi yang sering dialami oleh penderita DM antara lain stroke 

dengan prevalensi 5,30%, ulkus kaki 8,70%, kebutaan 1-2%, penyakit ginjal 

20%, gagal jantung 2,70%, neuropati 54,00% dan bahkan 50% mengalami 

kematian (Kemenkes RI, 2013; Smeltzer & Bare, 2010). Komplikasi tersebut 

dapat dicegah bila penderita DM patuh menjalani diet. Penyebab penderita 

tidak patuh dalam menjalani diet karena tidak memahami manfaat diet (Reach, 

2011). Oleh karena itu pengetahuan tentang diet DM berperan penting dalam 
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proses pembentukan perilaku berupa kepatuhan menjalankan diet pada 

penderita DM (kementrian kesehatan, 2020). 

Jumliah penderitia diaibetes miellitus di diunia diari tiahun ke tiahun 

meniingkat, suirvei yang diliaksanakan oleih oirganisasi Initernational Diiabetes 

Fedieration (IDF) (2021) mielaporkan 537 jutia oraing diewasa (uimur 20 - 79 

tiahun) atiau 1 dari 10 oraing hiidup dengain diiabetes di seluiruh dunia. Diaibetes 

jugia menyebabikan 6,7 jutia kiematian aitau 1 tiap 5 dietik. Jumilah pendierita 

diiabetes melliitus padia taihun 2021 yaing meniempati uirutan piertama iialah 

Tionigkok (140,87 juta), Indiia (74,19 juta ), Pakistian (32,96 juita) Amierika 

Seriikat (32,22 jutia) Inidonesia beradia di posiisi kelimia deingan jumliah 

penigidap diiabetes sebianyak 19,47 jutia. Denigan juimlah peinduduk seibesar 

179,72 jutia, inii berairti prevaliensi diiabetes di Indionesia sebeisar 10,6%. IDF 

melaporkian 4 dari 5 oraing pengidiap diaibetes (81%) tiinggal di niegara 

berpeindapatan rendiah dan meinengah. Inii jugia yaing meimbuat IDF 

meimperkirakan miasih ada 44% oraing dewaisa peingidap diiabetes yaing beilum 

didiiagnosis (International Diabetes Federation (IDF), 2021). 

Menuirut datia baidan piusat stiatistik Inidonesia tiahun 2003, diiperkirakan 

pendiuduk Indionesia yaing berusiia di aitas 20 tahiun seibanyak 133 juita jiiwa, 

diengan prevailensi DM sebainyak 14,7% padia diaerah uirban dan 7,2 padia 

daeirah ruiral, sehiingga diiperkirakan padia tiahun 2003 teirdapat siejumlah 8,2 

jutia peniyandang DM diidaerah ruiral. Menuirut polia peirtambahan pendiuduk , 

diiperkirakan baihwa padia tiahun 2030 nantii aikan adia 194 jutia pendiuduk yiang 

berusiia di aitas 20 tiahun dan diengan asiusmsi prievalensi DM paida urbian 12,7% 

dan ruriar 7,2% makia dipeirkirakan teirdapat 28 jutia peinyandang diiabetes 

diidaerah uirban dan 13,9 jutia diidaerah ruiral. Laporain hasiil  Riseit Kesehatain 

Dasair (RISKESDAS) tahuin 2018 oleih Depairtemen Kesehatain, terjadii 

peiningkatan prevailensi DM menjadii 8,5% (Profil Kesehatan Provinsi Sulaewei 

Tengah, 2022). 

Padia tiahun 2021 kaibupaten/kota yaing peinduduknya meinderita DM 

teirtinggi di Kabupiaten Pairigi Mouitong sebesair 31.008 jiwia diengan juimlah 

menidapatkan peilayanan keseihatan sesuiai stiandar sebiesar 797 jiiwa (2,6%), 

yaing mendapiatkan peilayanan keseihatan tapii tiidak teirlayani seisuai stiandar 

https://databoks.katadata.co.id/tags/diabetes
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sebiesar 395 jiiwa (1,3%) . Kabupiaten/Kota yaing peinduduknya meinderita DM 

teirendah di kabiupaten Banggiai Laiut siebesar 4.674 jiiwa dengian jumilah yiang 

mendiapatkan peliayanan kesehiatan sesuaii stiandar sebesair 395 jiwia (6,8%), 

yaing meindapatkan peliayanan tapii tiidak sesuaii stiandar sebesair 10 jiwia (0,2%). 

Tingkait capaiain kiinerja Kaibupaten/Kota padia tiahun 2021 mieningkat 

dibandiingkan padia tiahun 2020 (Profil Kesehatan Provinsi Sulaewei Tengah, 

2022). 

Diiabetes Melliitus meimiliki daimpak sangait beirbahaya kiarena dapait 

meniimbulkan kompilikasi. Kompilikasi diiabetes  teirjadi padia siemua orgain 

tubiuh denigan penyiebab kemiatian 50% akiibat peinyakit jaintung korioner dan 

30% akiibat gagail janitung. Seliain kemiatian, diaibetes jugia meinyebabkan 

kecaicatan, sebanyiak 30% pasiien diabeties meilitus meingalami kebutiaan aikibat 

kompliikasi reitinopati dan 10% menijalani amiputasi tunigkai kakii. Oleih karenia 

iitu diiperlukan uisaha pengiendalian yaing hiarus diilakukan oleih pasiien Diiabetes 

Meilitus (Adi Soelistijo, 2019). 

Peingelolaan peniyakit Diiabetes  Meliitus  diikenal deingan eimpat piilar 

uitama  yaikni edukiasi,  teriapi  nuitrisi   miedis/ diet,   jasmaini  dan   terapii 

fiarmakologis.  Keiempat piliar  peingelolaan  tiersebut dapiat diiterapkan  padia 

siemuajeniis tiipe Diiabetes Meilitus teirmasuk Diiabetes Mielitus tipie 2. Untiuk 

meincapai fiokus piengelolaan Diiabetes Meliitus yang opitimal miaka pierlu 

adianya keteiraturan terihadap eimpat pilair utiama teirsebut. Sailah saitu hial yaing 

teirpenting biagi pasiien DM iialah peingendalian kadiar gulia diarah, makia pasien 

perliu meimahami menigenai hal- hail yang meimpengaruhi peingendalian kadiar 

gulia daraih.  Penigendalian  kadiar  gulia diarah  padia piasien DM berhiubungan 

dengian fakitor diiet ataiu periencanaan makian, kiarena giizi mempuinyai kaiitan 

denigan pen iyakit DM (PERKENI, 2020) 

Pengeliolaan diiet DM diapat menicegah terjaidinya koimplikasi. 

Kepaituhan diiet mierupakan sialah satiu kiunci keiberhasilan dialam 

penatalakisaan  peinyakit  DM.  Hial  teirsebut  diikarenakan peirencanaan miakan 

merupakain salaih satiu dairi 4 piliar utiama daliam pengeloliaan DM (PERKENI, 

2020). Kendiala uitama padia penainganan diiet Diiabetes Meilitus iialah 

kejenuihan piasien daliam mengiikuti Diiet (Arifin, & Damayanti, 2020). Kiunci 
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utiama diiet padia DM iialah 3J yakini juimlah kialori, jeinis miakanan, dan jadwail 

maikanan. Hail yaing hiarus diiperhatikan dailam peinatalaksaan diiet uintuk piasien 

DM yaikni uintuk jadwail maikan, hairus dipertimibangkan kegeimaran piasien 

DM teirhadap maikanan tertientu, giaya hiidup, jiam-jam miakan yaing biiasanya 

diiikutinya dan liatar beliakang etinik seirta budiayanya (Smeltzer, 2017). 

Menuruit Siopis, iintervensi diiet meiningkatkan konitrol gliikemik 

Diiabetes Meilitus tiipe 2. Pengiaturan maikanan mierupakan kuinci mainajemen 

Diiabetes meilitus, yaing sekiilas tiampak miudah tapii keniyataannya suliit 

menigendalikan di iri teirhadap naifsu miakan. Meimatuhi seraingkaian diiet yiang 

dibeirikan meriupakan tantangian yaing sanigat beisar bagiipasiien DM supiaya 

tidiak terjiadi komiplikasi (Bustan,2015). Haisil penielitian Niorita (2019) 

didapatkain hasiil bahiwa sebiagian biesar respionden tiidak piatuh terhiadap diiet 

DM, dimiana masiih banyiak resiponden yaing masiih kiurang miengerti teintang 

makianan yaing dapiat meinyebabkan terjaidinya komiplikasi DM (Siopis, 

2020). 

Berdasarkian peinelitian Bertailina dan Purnaima, diketiahui bahiwa lebiih 

banyaik respondien yaing beilum meimatuhi diiet diiabetes (60%). Beberiapa hail 

yaing  masiih seiring diiabaikan olieh reisponden iialah tiidak meingurangi 

konsuimsi makianan yaing maniis mesikipun tielah meniggunakan gulia penigganti, 

jiarang menigonsumsi siayuran, tiidak beroilahraga dan tidiak meingontrol beriat 

biadan. Miayoritas diari respoinden teilah meingalami komiplikasi atiau memiiliki 

penyiakit liain sepierti hipiertensi dan aisam uriat. Adianya kompliikasi atau 

peinyakit laiin terseibut membiuat paisien seiring tiidak meimatuhi ainjuran diiet 

yang diiberikan (Bertalina, 2022). 

Peinelitian Andyani, meinyebutkan biahwa tiingkat ketidakpaituhan yang 

tiinggi beradia padia iitem juimlah miakanan yiang diikonsumsi resiponden yaknii 

sebanyiak 84,4%. Penielitian yaing diilakukan Isnaeni (2018) menjielaskan 

baihwa dairi tiiga kompoinen keipatuhan diiet (tepat jumliah, jadwail dan jeniis), 

sebiagian biesar subjiek suidah muliai meimilih jeniis-jenis bahian maikanan yaing 

sesiuai dengian diiet DM daliam periliaku maikanse hari - hiari, tetapii untuik 

keitepatan jumilah miaupun jaidwal miakan, miasih baniyak subijek penielitian 

yanig belium meinerapkannya daliam diiet seihari-hari (Andyani, 2019). 
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Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Februari 

2023 di Ruangan Perawatan Bedah dan Perawatan Dalam di UPT. RSUD 

Banggai. Berdasarkan wawancara terhadap 15 orang responden, 7 orang 

responden tidak mengetahui tentang penyakit Diabetes Melitus Tipe II dan 

mengetahui tentang makanan apa saja yang dibatasi, 5 orang responden 

mengetahui tantang penyakit Diabetes Melitus Tipe II dan belum mengetahui 

batasan makanan yang harus dihindari, sedangkan 3 orang responden tidak 

mengetahui tentang Diabetes Melitus Tipe II dan tidak mengikuti aturan diet 

yang telah diberikan. Responden tersebut mengatakan sering makan malam, 

makan dalam porsi besar dan kadang – kadang memakan makanan yang 

menjadi pantangan pasien diabetes melitus. Dari studi pendahuluan diketahui 

jika pendidikan kesehatan tentang pengaturan diet DM sudah dilaksanakan 

oleh perugas perawat setiap kali pasien masuk didalam ruangan perawatan, 

namun masih ada pasien yang belum menjalankan diet DM sesuai dengan 

anjuran petugas perawat yang ada di ruangan. 

Peneliti bekerja di ruangan instalsai gawat darurat, dimna banyak 

sekali menemukan kasus yang berhubungan dengan penyakit diabetes tipe II. 

Pasien dengan diabetes melitus tipe II lebih banyak kasusnya dibandingkan 

dengan diabetes tipe I, pasien yang datang ke instalsi gawat darurat rata – rata 

dengan keluhan tidak sadarkan diri, luka DM, diabetes dengan hipertensi, post 

perawatan luka dirumah. Ketika saya bertanya tentang diet dan obat – obatan 

yang telah di konsumsi selama dirumah, rata – rata pasien mengatakan diet 

tidak teratur dan hanya membatasi mengkonsumsi nasi dan mengkonsumsi 

obat metformin setelah makan. Hal tersebut tentu akan berdampak pada 

kesehatan pasien dan menurunkan daya kesehatannya. 

Berdasarkan data dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan 

Diet  Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di UPT. RSUD Banggai Laut” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan 

peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah ada Hubungan 
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Pengetahuan Dengan Kepatuhan Diet  Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di 

UPT. RSUD Banggai Laut?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Telah diketahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet 

pada pasien dengan diabetes meilitus tipe II di ruangan perawatan bedan 

dan perawatan dalam UPT RSUD Banggai. 

2. Tujuan Tertentu 

a. Telah teridentifikasi pengetahuan pasien pengidap diabetes terhadap 

penyakit diabetes meilitus tipe II pada UPT RSUD Banggai. 

b. Telah teridentifikasi kepatuhan diet yang diterapkankepadapasien 

pengidapdiabetes meilitus tipe II pada UPT RSUD Banggai. 

c. Telah teranalisis adanya hubungan pengetahuan antara kepatuhan diet 

pasien diabetes meilitus di UPT RSUD Banggai. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi Pendidikan (Universitas Widya Nusantara Palu) 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan – rekan lain jika ingin 

melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun variabel 

yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini sebagai sumber informasi dan pengetahuan 

masyarakat terkait penyakit diabetes meilitus yang di rawat di unit 

perawatan bedah dan unit perawatan dalam di UPT RSUD Banggai. 

3. Bagi Instansi Tempat Peneliti 

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan edukasi tentang 

penyakit diabetes meilitus tipe II, untuk meningkatkan pengetahuan pasien 

tentang pentingnya diet diabetes meilitus tipe II. 

4. Peneliti 

Penelitian ini merupakan suatu pengalaman yang sangat berharga 

bagi peneliti, utamanya dalam membawa wawasan, khususnya dalam 

bidang penelitian dilapangan. 
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5. Peneliti Lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau 

acuan bagi peneliti lain. 
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